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BUPATI MUSI RAWAS,

bahwa jard mempunyai firgsi ymg sosat P€nting bagi

arus lrlu liotas arykutan ddat, ehinSSa pqlu dijasa

keleitaid dm kelanasugd tunssinya d€nge

trdrusun Petunjuk Teknis Pe!:@Iat i Jals;
bahva bddasktr pFrtimbansan *baga:mana

dimalsud dal@ hunrf a, pe.lu menetapkan Peraturan

Bupati tentsng Petujur< Teknb PeorI'faatai Jald di
(abupatcn Musi Raesi
Und6ng-Undatrg Nomo. 2a Tanun 1959 tentog
P€mbenhrlei Daerah Tirgkat II dan fotapEja di

swtera Selatan (IrmbaEn N.s@ Repubtk lndo@sia

Taiun 1959 Nomor 73, Tmballm t @barm Ne8@

Republik Indonesia Nomor 1821);

Unddg Undsng Nomor 27 Tahun 2O0O tenteg
Pembenhrkai Provinsi sdatem s€lat4 (L€mtEd
Nege Republik lndondia Tahu! 20oo Nomor 217,

T@batlm lrmb@n Nege Republik lndonesia Nomor

4033)i

Undang-Undang No:r@ 3a Tatru 2004 tentdrg Jaltu

{Ldb$o NeEara Republik Indonesia Tahu 2004

Nomor 132, Tambsld L€mtws NeeaE Republik

Indonesia Nomor 4444)i

Und.ng-Undea Nomor 22 Tahun 2oo9 tenteg talu
Liltas .lar Arglatan Jaran It mtE16 Neg@ RePublik

Indonosia Tanun 2009 Nomr 96, Tmbaho L€dbdm
NeaaE Republik Indonesia Nomor 5O25)i



7.

undmg-Undeg Nomor 23 ?aiun 2014 tcntog
Pemeriliallm Da€rdn {Lembuan Negda Republik

Indonesia Tahun 2014 NoDor 244, Tmbahm LrmbM
Negara Rcpublik Indonesr6 Nomor 5587), qebagaimua

ftlan diubal tEtErapa LaIi tehkhir denSm undanS-

undarg Nomor 9 Talun 2015 tentang Perubahm (edua

Atas und&g-und@g Nohor 23 Talun 2ot4 teatdg
Peme.intanm Daeran {L€mbamn N€sda Republik

Indonesia Tahu 2015 Nomor s8, Tmbals lEmba]a
Negda Republik Indon*ia Nomo 5679);

Peatur@ Pemerintah NoDor 34 Taim 2006 tentmg

Jalan {Lembaid N€stra Republik hdon6i, Tanun 2006

Nodor 86, Tmbahm limbarm NcgaB Republik

Indonesia Nomor 46s5);

PeratEu Daerai Nomor 2 Ta]ru 20Oa tenta.g Urusa
Feherintanm yang oenjadr l(€wendSan (abupat€n

Musi Pass (Llnbaro Da@h l{abupaten Musi RaMs

Taiu 2008 Nooo.2 s€n D);

MEMT'TUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEMANFMTAN JAI,AN DI

(ABI'PATEN MUSI RAWAS

BAB I

KEIANAUAN UMUM

Pasal 1

DalaE Peratum (abupaten ini ymg diiELsud d€ngo :

1, xabupater adakn KabufEten Musi Rams.

2. Pemtrintahe Nabupaten adalai Pemerintahu Kabupat€r Musi Raws.

3. Bupati adal8h Bupah Musi Raw6.

4, Jalan adabn Pras@na transportasi d at ydg meliputi *gala bagio
jalan, te@uk bangM pelenekap dm p€rlengkaPannya ymg

diperuntukka bagi l3lu lintas, ydg beEda pada peduiad &nan, di

atas pemukaan teah, di bawan pemukad tdah dm/atau air, s€rta di

atas pemuk.6 air, kecua.li jala! kereta api, jaran b.i, dm jalan kabel.



5.

6.

Penyelengg@ jalu ada.bn Pemerintal Kabupaten Musi Rawas.

PenyelensSed Jald adalah *gala upaya ymg dilakulan oleh

penyelenssd jals a€d jara dapar bc-fi-,lgsi *su"i pcrednr€.
Rums Mdfet Jalm adalah rumg sepmjmg jaran ymg dibatasi oleh

leba, tinggi dm kedalmd l.lfua bebas tertentu yang ditetapk n oleh

peny€lengg@ jalm dafl huya diperuntukkan bagi medim, perkeras
jalan, jalur pemisa\ banu jdrsn, sarud tepi j6lm, troto , lereng,

dbdg pengM, timb']jfu dM galia, gorcng gorcng p€rlengkapan

jalm dm bmsum ptlenS}ap laimya.

Rung Milik Jalan adalah Mns !l@f@t jalan alan ejalur tanah tertentu

di lrltr tuarg mfaat Jaltu, Jdg merupald rueg sepdjdS jabn
ymg dibatasi oleh lebar, tingsi dan kedalame tertentu dipemtukkan
basi tudg hanfet jard, pel€bdd .jatd dd penmbanm hjur l.ru
lintas dimsa akan datag *rta kebutuhm ruogan untuk pengaM
jaran, dibe.i tmda batas ruMs mmf@t jalo yang ditetapkd oleh

Rumg P€nsawam Jsle adalal ruans tert€.tu *pojmg jalan di 116

daerah nilik jare yElg dibatasi oleh lebd dm tirygi tertentu yaog

ditetapku oleh pmyelengg@ jalan dan dipmntukkd basi pandangm

bebas pensemudi, konstmksi jaru dm jaro.
Garis Seopadan Jalan adalarr gans betas llE peng@ utuk darEt

mendirikan baneunm-bmgunm di kiri dan kanm jar pa.la tr:@g
pengawas jalan yang hrguna untuk meEpertahankd daelan

pmdm8m beba bagi para pe.88una jarm.

Banaunan-bansune adalah ruars, rupa, @jud .Lan diatala,a
terdapat sesuatu ymg didirikd berupa Man, gedunS, jembattu, tidg
rekl@e, tower, dm begud bd8lhd lain ssui ketenth
peEtwd peMdars-uddgan.
Ambang PengM Jald addan *nrktu bagid ddi jard yang

be.dmpinsm densan jalur gerak untuk melindungi perk4asan,

menjdin, kebebase smping dm menyedialm ruang untuk t€mpat

berhenti semdlala, pdkir de kada4g-kadeg dipaka oleh Fjala! kaki

Bagim basian Jare adalah basie-bagian yang meliputi ruans manfaat
jalm, I1lag milik jald dd l1ldg pengawasM jalu.
Badan Jale adalan melputi jalur lalu lintas, dengaD atau t pa j.lur
pemisah, dan bahu jalan.

T-
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Bahu Jalan adalah bagi tepi jalan y g diperEurEl€n setEgai tempat

utuk kenilarM ,@g mengalmi kerus€ls berhenti atau digunaks
oleh kendaEaa daruBt seperti dbulds, petudd kebskM, polisi

yms *ddg menuju tempat ymg memerlukd bdruan kedaruato
dikalajalan sedag mengalmi tingkat macet ydrla tinggi.

Bag'rm de jdingm utulitas adalal basunm dan jaringan

pendukuEg utilit4s yda terletak di atas dd/atau di bawsl pemukam

Begul@ Geduns adalah lujud fisik hasil pek€rjd konstn ksi ydg
menyatu dengm tempat kedudukannla, *bagim atau eluruhnya
belada di atas d /atau di dalm tanatr dm/atau air !69 tidal
digun.Ian hrL'k kegiate mnusia du tunssihuniao.

Dispdsasi adabn peMtujlr .Lai penyelengSe jalan tentang

p€nggunas ruans ttMf@t jala t€ns m€Eerlur<o pertak@ khusus

terhadap konsbuksi jalm.

Izin Jalan adalah persetuj@ da! petryelenssda jala atau pemben izin

tentmg pellmrutm ruaDg, manfaat jals dm ruang milik jatan dengm
p€aydatan tertentu ,Er1g harus dipenuhi.

Jalan Arteri PriDe. adalal Mendubungke scda &rdalE guna

mtarpusat kegiatd nasional atau mtda puet k€giatan nasionar

ddgo pusat kegiatan w ayan-

Jalan &teri S€krnder adatan .iald ydg melaydi ,igkutan utatu
def,so ciri-.io perjalan jaar. jauh keepatan rata-rata tinssi, dd
junlan jaran hasuk dibatasi *eli6ien, dengo pemnm p€layans jas
dbtlibusi u.tuk @sydal<at dal n kota. Didaeratr p€rkotad juga

di*but &bagai jald protokol.

Jalan (olektor Primer adalarl jaro lbng dikembangkan untul melaymi

dd menghubungkm kota-kota ete pust kegiatan wilayan d@ pusat

keaiatd iokal dd atau kaMsm kawas b€rskala kecil dan atau
pelabuhan pengumpan regiona.t d@ rElabuhd penAmpar lok€I.

Jald Kolektor sekundq adalah jalan yang aelayoi @gkutan

pengumpulan atau rEmbagim densd cin'ciri pedarM .iuar< sedd8,

keepate rata-rata sedog, dm jlmhn jare masul dibatasi, dengd
ptum p.laymm jas distlibusi untuk @syarakat di dalam kota.

22.
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Jald t kar Primer adabn Jald ymg menghubuskm *cara berdaya

guna pust k€Aiatan Dasional dengan pusat kegrata tirgkuge, pusat

kegiatm wilayah deDg@ pusat keSiatd lingkungm, mtarpuet kegiate
lokal, atau pust kegiatd lokal dengm puet kegiato tirgkungm, serta

antarpusat kegiat€n liDgkugd.
JsIm LokI sekunder adalah msghubungkan kaEse $kuder kesatu

dengu petudand, kawasM *kunder kedua densm perumahan,

kawasan sekuder ketica dm *terusnya sampai ke p.rumahe.

Jalur Pemien Jalm adal8}I sejalur lahm ymg diperuntukksn untuk
nemisnke jarw hlu lintas yans seach. Kalau menunskink@
peurukkmya sda dengm medim.

MedimJald adalah Suatu pemisah fisik jalur l3lu lintas ydg berfungsi

utuk menghilmgkm konflik lalu lintas dan aah yang berla@,
shingga pada gili@nlE ala medngkatl( keselamt n lalu lintas.

Rekomendai adahn Pertimbango teklis ddi pen,€lergaea jalu
tentmg peogSru@ ruang Fnaa@tu jatsn aed tidal m€nggmSgu

kelancdm dan k€selmata peogg@ jalar *rta tidah memtrdlE]Bkd

koEtrulsi jald, serta euna menjmin peIutukm l1ldg pengamso

Sarum Tepi J6ran adakn sd'mn ymg diperuntukkan bagi

penmpunso du pen Erum an as badm jalm b€bas dui pengmh

air. Ukurm sarurm tepi .jald ditetapkm *suai denge lebtr pemukaan

jaran ds{ kead@ lingkunem. sarum tepi ialm juga dapat

dipeMtukkM *bagai salu6 lingkunsaf, .

Trctod adalan jaru. pejard kar<i ymg MMnya sejajd dengM jalm
dm lebih tinggi dari pemukaan pakeEs@ jal@ untuk me{@in
keaml@ pejard kaki ymg beGmgkut n.
Utilitas adalal fasilitas yatrg meny@gkut kepentinge lmlm meliputi

IisGik, t€lekomunikasi, infomasi, air, mimlak, sas serta bah@ baka!

lainnya, sanitasi da! e.jedsnlB.

29.
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BAB ]I
MAKSUD DAN AUJUAN

Pasal2

1 . P€nsatu€n perunfetd jalm dirEksudkd unruk menj@in

Fnssu@ ruans @raat jalan yas memerlukan rcrlal<:Jd ltrsus
terhadap konstruksi jald dm jembatd serta pensgun@ jalan agar

.Iapat dilatukatr ectra tertib.

2. Pengatus petlmf@tm jaran bdtujud uhrk pensamam tungsi
jaran, nenjdin kelmcdsn dan keela@tan pagsuam jale alan

keman@ kontrksi jalu.

B,CB III
LINGKUP PENGATURAN

pasal3

Linskup pen8atutu prmar{er jarm melipuu :

1. Petmretan @a r@faat jarm dm rueg milik jatan selain

peruntukan meliputi bangunM dd janngm utilitas, iklu, oedia
iniorcsi, banglrm-bdguld do bdgunan gedung di dalm ruan8

2. Peag@dfu r:'E8 lrhr@t jarm yos memqluke perlalus khusu8

te.hadap koDsiruksi jalan dan j€mbats berupa muatd dd ken.Ler@
d€ngd dimensi, mhtan shbu te.berat d@/atau beban total mel€bihi

3, Pengu,e ]:lmg pagawase jarm ydg tidal menaAarggu keselarnatan

penSSualrd dan kedlfu konstruksi jalan.

BAB TV

SISTEMATIKA PETUNJUK TE(MS PEMANFAATAN JAI,AN

DI KABUPAAEN MUSI RAWAS

Pasal4

Sistemtika Fttunjuk Teknis Pemaifetu Jdle di Kabupaten Musi Raqs

1- BAB I : DISKRIPSI

2- B,cB U : TERTIB PEMANFAATAN JAIAN

f



Petunjut Telnis P€trmfetd Jalan di xabupaten rrusi Rag6 sebagaifrana

tcrcatm dalas laspi@ de mcrupaka! basian yms tid6k terpisahka. ddi
Peratum Bupati ini.

BAII V

KETENTUAN PENUTUP

Pasal S

Peratu@ Bupati ini melai berlaku pada tanggd diundangkan.

Agd $tiap omg henget huiiya, @merintal G! pergundange PaEture
Bupati ini dalm Be.ita Da.Eh l(abupat€n Musi Rawas,

Ditetapkan di M1Ea B€liti
pada tanggal 16 daoba' 2014

H. IIEND

DiuddSkan di Muda Beliti

rEala tsnsgal lt c*bbx. 2oLa

PJ. SEKERTARIS DADRAII

KABUPATEN MUST RAWAS

8rBERITA DAERAH KABUPATEN MUSI RAWAS TAHTJN 20] A NOMOR



I.AMPIRAN PERATURAN BUPATI MUST RAWAS
NOMOR : 6I TAHUN 2O1A
TENTANC : PDMANFAAAAN JAI-AN DI

(ABUPATEN MUSI RAWAS

BAB I, DISKRIPSI

1.1. Malsud dm Tujlr
Malsud dm Tujuan dbedikannya buku petunjuk tertib perrmfaatd
jalan nd adalah u.tuk m.ninskatk@ disiplin dalam pemanfatan jalm
*sEi dengd petutukmnya, sehingga dapat mengoptinarkm dngkat
pelayanan jalo di eluruh Kabupaten MuBi Rawas untuk mendotung
Frtumbuhm €konomi di l<abupat€n Musi Rawas.

PenAatum pMfaatm .bn Fngguaa bagim-bagim jajan dinalsud
utuk menjamin banwa pemmfetan rumg tudraat jald dd
ruang miiik jaro selain perunnrl{@ya, Fnggunaan ruang mefaat
jard yang memerld{d pe.la}!d khusus terha.lap konstmksi jaran dan
jembat n, serta penggunaan ]:lhe pengawasan jalan dapat dilal{sdakm

Pengatu.d peharrdtan d@ perssun@ bagiao-basian jald
bertujM utuk pensmejm funssi jard, menjdin kelancdd d@
keelamatan pengsuna jale dan keamman jarm.

Rlhg iingkup pedbanasm mencakup pengatud jarm (abupaten yang
@eliputi hal-hal :

a. Pehdfaatd l1fus mdfaat jarm dd rums milik jaran seLain
peruntukmnya meliputi bangunm dd j inSd utulitas, iklm,
media infortmsi, bdgm-bdgulrm .Lan b@guen gedu.g di dalah
tuansmilikjalm;

b. P€nggunam ruang mmfaat jald yeg memerlukm perlar@
khusus terhadap korctruksi jarD du jembatd herupa ouatan dan
keflddafl dengm dimensi, muatm smbu terb€rat dm/atau bebo
tot l melebihi stedar;

c. P€lgauna Mg pengamsa jalm ymg tidaL menggmggu
k€selmatr pdggua jald dd keddm konstur<si jarm;

d. Ba@ssn/delinisi basianjslu d.n sebagunya.
e. Percmpatm bangun@ pelengkap/pohon-pohon;
t Anjurm dd laraaed pemar<ai jaldj
g, Pihak-pih.k yang beryeneg dan bertqnggung jawab darm

1.3. Batasan-batam/Definisi definisi.
] 3. l DAMAJA (Daerah Mmfaat Jalm).

Merupal<u ruas sepanjans jalan yang dibatasi oleh lebr, iidgsi
dm k€dalam Irlmg bebas tertenhr ydg ditetapk oleh Dinas
PU Bina Mdga Kabupaten Musi Rawas dd dipeMtuktd bagi
nedian, perkerasan jalan, pemisahan jalur, bahu jale, sarurm
tepi jalm, trctod, lereng, mbds peng€tu timbunm dm aatim
gD.ong gorcng p€rlengkapan jalan dm bmgul@ pelengkap

L€b Dmja ditetapkan oleh Dinas PU Bina Marga (abupate!
Musi rawas *suai denge k€perluMnya. Tinggi minimuh 5.o
meter dm kedalamM mimimln 1,5 meter diuku. dtri pe@ukaaD
perkerasd.



j. Unruk Jaltr porcs Drq htrsJharan / merFr Uald Lokal ftEd
S.suai dFnga Ptrarur PemerinLah Nomo,. 3a Talun 2006

UDtuk Jembatan ridst kumg ddi IOO meter ke arat hulu dan
hilir-

Bagle lagiu jslan dapat digambdkan sebasai berilat:

E =tuaE rrdFbrRq,ll W=bq,"@!d-@@4
E-=ma"uiura.iia E-e^

Tings, yans diukur ddi pemuktu jatur lalu lintas de
peientuarnya dida$kan pada kemdd pemat€i jalo baik dijalan lurus, naupun di tikunge datam h5r podingm t€tEs
fEngemudi, ditentukd oleh Dins pU Bina MarAa KabupateD Musi

L3.4. Wilayah Perkota€n dm Bulan Perkotm
Bertaitan dengan peMfaatm peruntukkd jsrm @ka alaerah
diepanjmg j.re dibagi atas :

Wihyan pekotad, yaitu daeral yang dipogduhi oleh keAiatM
lokal berupa laiu lint s ulars alik, pejatan kaki, pertokqn, pas,
pedaeaf,g hr<i Ii@ atau keSiate lain ydA maggunalGn ruoA*caa padat do hemt BedeEikim rupa shingga ering
Denimbulkan gangsud terhadap hru [ntas jdar jauh ydg
melewati daersh terebut.

Catat&, ala€ran pqkotad yeA dimalsud t€rebut di atas tidak
slalu slr@ dengan wilayal admiDisrasi kota. Wilayai bukM
perkotaa, yaitu dadsn yeg berciri ruug masih terbuka, tidak
dipengmhi oleh kegiatan lokal mupu penagu@ rumg *ea
padat dm hemat

1.3,5. Bmgus du Jdingm Utititas
B sut@ dd jtuinse utiliras pada jriasan jarM di dale
kaMsd pqkotad dapat ditempatkEn di dale ruug l]fufaatjsle dagan ketentum:
a. YsnS b.Eda di atas atau di bawah tanan diteEpatkd di lu

banu jald atau trot@. denge jaEk paling *.tikit I (stu)
meter d6ri tepi luar bahu jale atau trct@;

b. Dalam hal ti&I{ tqdapat rumg di lus bahu jsld, tmt@ atau
jalur l6ru Intas, banc@ do jdincd utilitas ebasail]rfu
ditak3ud pada huruf a dapat ditempatl<m di sisi te.lus ruang



1.3.2. DAMUA (Da@h Milik Jalan)
Merupakm ruas spanjmsjalo yds dibatasi olerl lebd dd tinggi
teriatu yog dikuaei oleh Dinas PU Bina Marga KabupateD M;;i
Rawas gtna FEruntukkan daemh Dmfer jatan de pdlebaldjabn maupun menamba]*an jalur lalu lintas dikenidie hdi
erta kebutuh4 rumgm untuk pengmalfu jate.
DaeEn milik jare p3lng sdikir mdiriki lebal ebaaai ber&ut
{sesuai dersu Pe.atu@ Pemerinhn Nomor. 34 Tahun 1006 pasal
40.1):
a Jalan beb6s hmbatan J0 (riga pulLht nerer;
b. Jalm mr€ 25 (dua puluh timat oerer:
.. Jalo edaig 15 {lim belas) merer;
d. Jard k@il 11 (*belas) mete4
e. Jdm kablpaten ydg MaAhubug Ibukota (abupaten dengd

Ke@ata ls meter Oard sedms *suai dengm peEtu;e
Pmaint n Nomor. 34 Aanun 2006 pasr 40_ 1);

f. Jaro ymg meghubu.akm dtar l(l:l:satsn 11 deter (Jsld
kecil esuai dog@ Peratum P€oerintah Nomor. 34 Tahu
2006 Pasar 40.l);

g. Jdd ydg noghubungko Ke@ratan dengm Des
K@tan I t h.ter (Jal,n kecil ssuai dcrrgd pcmtulu
Peme.intal Nomor. 34'Iahun 2006 Pael40.1|:

h. Jalu porcs Des ItEamtar 1 1 met€. (Jalao keil sesuai
dengm PeEtu.an Peoerintan Nomor_ 34 Tanun 2006 pasal
40.I ).

D@Eh milik j6ro diberi tmda batas ruds nilik jalm yd8
ditetapke oleh Dinas PU Bina Mdga Kabupaten Musi Rawas
didaskd pada k€@nan pemakai jarm.

1.3.3. DAWASJA (Daeran PenAawaqn Jalan )
Mmpalan ruas di*panjmg jalan di lud Da6ah Milik Jalan yeg
ditdtuktu bcrdaska k€butuhm terhadap pandmgm
pergemudi, ditetapkan oleh Dinas PU Bina Mdga (abupaten Musi

Dae6n Pengawasn Jalan ditentuk a ddi tepi bad@ jalu pating
edikit den8h ukuru sbaSai berikut {$suai dengd Peraturo
Pemeri.tah Nomor. 34 Taiun 2006 Pasal :14.4):
a. Untuk Jalan Alteri ttim€. 15 meter;
b, Untuk Jalan Arteri S€kunder 15 merer;
.. untuk JaIe Kolet<tor ftimer lo meiqi
d Unrul Jale Xolrlror Sckunder 5 metq:
e. Untuk Jalan Lokal Primer 7 meter;
f. UntukJalm t kal Sekunder 3 meterl
g. Untuk Jalm kabupatd yog Menghubung Ibukota Kabupate

dmgd Kemat T met6 (Jalan t kal Primq Sesuai doge
PeEturm Peme.intah Nomor. 34'Ianun 2006 Pasal 2a.b);

h, Untuk Jald yd8 rmshubDngkEn otd l(ea@tat 7 eter
(Jalm t kai himer S*uai dengm Pehtutu Pemenntah
Nomor. 34 aalun 2006 Pasal28.b);

i. U.tuk Jalan ],@g mmghubungko (emtan dengm Des
v@a@tar 7 meter (Jard Lokal Ei@r Sesuai dengaa
Peratu@ Peme.iDtah Nomor. 34 Tatrun 2006 Pasal 2a.bl;



BaDsuM da jdinge utnitas pada jeingm jarqn di lu{ kawas
perkotan dapar ditemparla di dalm rueg milikjald pada sisi

Bangund {L.n jdngm utillits .tapat dipasA rEda stuktu.
j€frbatan tmps membalayalcn konsrtuksi jembard, mengurmgi
rumg bebas dan ke*l,@tan penggu@ jalm.

tulah hal bangunu dm jaringm utilits d jpamg dj lu&
konstruksi jemtutaa , bangu,fu du jainge utirita; teMbut
ditemlEtl@ paling rendan 1 (stul m€ter dali tepi pating iua.
struktur jembat n tanpa oengurmgi ruang bebs_

Bangund &n jaringm utilitas di bawan tBnah hzns dil€takko
pada kedalamm palins sdikir 1,s (stu koma rimal meiei .ltui
rEmukafl jala, terendsh pada daeran gati@ atau dri taran
dasd rEda daeran timbumn,

Bangunm d jarined utilitas di atas t ian hes dileta}ksn
pada ketinggitu palins rendal s (li@) meter ddi p€@ukam jatd
tertingei. P€mukad tanan paala lintaM banauI,d do jdinsm
utilitas ydg diterpatka! dibawsn tBnan harus diberi randa yag
b€raifat pel]rmen.

1.3.6. Iklan dd M€dia Infomasi
Bentuk iLls de tu€dia inf(ma6i tidal b.leh 5@a atau
menyerupai l?Ebu-tmt'u lalu riftas.

Untuk ke@anan dan ke$Labatan rEngguna jard, bengure
ikld atan media infomsi h@s memduhi ketentud
$bagaimara bdikut:
a. Hms terbuat dari banm yana bcBifat tahm lama atau tsnd

kdat, Demenuhi peEyarutan umum ballfr b@aund

b. Rdgka utama harus tErupa konstruksi baja atau beton ymg
memenuli peEyetar peEturm konstruLsi Indonesia.

Ikrm dan hedia info@asi dapat menggua}d lampu dengo
ketentus *baaai berikuti
a. lntensitas cahaya lampu tidal menyilaukan pengSuna jalan:

b, Pmtule cahaya lmpu ti&t menyilaukan peqrauna jalan.

Huruf dd *afu ikrm do media infmsi haru3 memenuhi
ket€ntua &bagai berikut:
a. Bmtuk huruf atau simbol yang digunar<tu pada ikran du

media i.lol:Ir6i tidal boleh s@a atau menyerupai bmtuk
huruf {ian simbol Bmbu-ambu lalu lintas; rlan

b. Kombinasi wma ldg digunakan pada iklan dan m€dia
inJorrfui Li.l€I boleh s@a atau m4yFrupaj wma j mC
digunakm untuk rmbu hbu lalu lirtas.

I<ohsfuksi bongune iklan dan m€dia infor]msi hds ditucmg
ehingga apabila bdgulfu iklan dan media infomasi mengalami
keruskd atau runtuh (roboh) tidal tuhbelEyslcn FEngguna



jalan dan tidal membahayakan konstruksi dan bansuna pel€ngkap

Untut mmjmin ke@ne dd ke*lll@tan penssuna jalsn,
konstruksi banSund iklan dan m€dia inlornsi de instalasi
liskik pada ikran dan media iifomasi hms memfluhi pmture
tek is yang meliputi:
a. PeEtu@ mengtui
b. Pmtule menA@i
c, PeEturm mnge.ai
d. Peraturan m@aenai
€. P€raturd m4aenai

pemb€banu bdgunm;
perencdm bosunu baja;

rEren()8lrfu bangunan tEtmjdd

lklan dd m€dia iifotuEsi pada jaringd jsld di lud kawa.an
perkotaan dapat ditmpathn di darah ruug milik jalan pada sisi

Ikrar du media infomasi dapat dipasdg pada sttur<tur jembatan
tanrE memt€hayakan koffitruksi jembatan dm k€etaMtd

lklm dan media infomai di atas ruus naEfaat jalan harus
diletaktan pada ketinscim paring rndin s 0itu) m€ter dsri
pemukad jaran tertingsi.

1-3.7. Bogunan-ba.aunm
Brntuk banaun-banaum tidal{ boleh ama atau menyerupai
rmbu-l?mbu lalu lintas. Band b8ngun bd8tnd h@s
menglgunal bahan r@a kuat, taie lasa dm mti kaEL

(onstmksi b@gund iklan do m€dja infmsi tid.r< boleh berupa
portal dm/atEu jenis konstrutsi taituya yang melintang di atas
jald, yug khusus dimksudkan untuk ikan dd media infomsi.

Ikro de m€dia iniolfusi padla jdinsm jaran di drrm kawasd
fErkotad dapat ditmpatkd di dalam ruaag marfetjsr dcngaD

a. Ditmpatkd di lud banu ja.lan atau troter dcngm jek
palin8 rendah I (etu) m€t€r daii tepi rElins llr banu jarsn

b. Dalam hal tidal terdapat rueg di lutr bahu j.ran, tbtM, atau
jalur lul lintas, iklo dm m€dia inlomasi *bagaimda
dim6lrdud patla huruf a dapat ditempatkan di si6i terlutr a@a

Bugun-banaunm dapat menggunalm Lhpu denge ketentum

a, Intensitas cahaya lampu ti&I< ndyilaukan leneguna jara:

b. Paatulo €haya lampu tidak meny aukan penggunajaran-

Bentuk hurua, simbol dan wana bangun-bmgund tiaudk bol€h
s€m atau menxerupai bentuk hutuI, simbol dm waEa rmbu-
Embu la.lu liDtas- Konstruki bangun bmgul1e tidat oleh
membalaysFn p€nggum jare &n konstruksijalar



Komtruksi bdsun-bmgun@ yans berupa ponal dd/atau jqis
konstruksi lainnya yes melint ng di atas jsld haas mempunyai
faktor keatlmm I ,5 lstu kom ri@) iebih tinssi dei fsr{tor
keammd stddar, keusli ruas-ruas jatu yds mmerlukan

Banaun-bdguna pada jaringan jare di datao kawas
p€rkotaan alapat ditehpattan di dalam rudg lrMfaat jatan di lud
bahu jaltu atau trctd. densu jdat psrins Mdah 2 {dua) Dete.
dai tepi @Iins luar bahu ialan atau botod.

Bangun banguf,m pada jdinsaf, .jalsn di lud kawas pqkot:m
dapat ditempatkd di dalm rudS miljk jalM pada sisi terlud.

Bangun bmgune tidal boleh dipamg pada strut<tur jembate,

BdSun-bagunm di eras ruang mfaat jald hms .tiletatkd
pada ketinggiu EEling rendan 5 oima) mter ddi rEmukad jatan

BdgunM aeduns di tums oilik jalM @jib Dendapatkan izin dtri
Fnyeloagda jslm. lzi! ebagailr@a dimrlsud pada aJat (t)
merup.Ln prasydat penerbitan izin mendinkan bangunm oleh
iGtansi pemenntai daerai.

Begunu sedung *basaimaM dimar<sud pada ayat (1) meliputi:
a. Begul6 yeg melintas di atas rudg mmfet jale:
b- Begund ydA beEda di bawah rudg msnlaat jald: dm
c. Bmguno ymg dipemuk@n taiEh.

Bangund sedung vanA rcIintas di atas. di bawah dm di
perukam tEnan ruds mmlet jala. hms negsunakm band
ydg kuat, tahan lalm dm eti kmt
Bangunm geduna yang melintas di atas, di bawah dm di
pemukau taah ruhg @Iaat jald dapat mengguDaksn l@pu
deflgm ketentuu sbagai be.ikut:
a. Intensitqs caiaya lampu tidar. menyilaukd p€nggu@ jalm:

b. Pantulm .anaya lmpu tidar. henyilauke pengsuna jatan.

Dalam merencanakan bangu.ran aedung ydg melintas di atas, di
ba{rh dm di p€tuukaa t6JEI ruans lrmfer jalan harus
memenuhi ketentue *bagai bdikut:
a. Pe€turd Eenaenai pembebdan bangundl
b Pc.arutu dengenai peren.a@ banguns bsta:
c. Peratu@ mengenai b.nm banguaej
d. Peratum o€ngenai pe1o.d.lm buguran beto.;dm
e. PeEture mengenai instalasi listrik.

Banaund aedung ysa melintas di atas, di bawah dd di
p€mukae t{rah rumg manfat jale h@s beBwat dan berakhir
di lud tums milik jalan dosd jdak mehenuhi ket@tum tuds



BmguIm gedung yang melintas di atas ruog maDfat jals harus
diletakkan pada ketinggim palmg sdikit 5 (litu) meter ddi
pemukao jalan tertinssi.

Bangunm gedung ymg melintas di bawah ruana mufaat jab!
hdus diletakkm pada kedal@ paling *dikit 1,5 lstu kom
lima) meter &ri pefruk h j,r@ teErda}! pada deEh galiafl atau
ddi t&,a}! daer pada daeran timbune.

Bsgund gedung ysna b.rada pEda pfrmuka@ tanah h@B tidak
mdgemggu p€ry8uiajaro dan konst uksi jalan.

BAB II, TERTIB PEMANFAATAI{ .IALAN

2,1. DAM,\JA

2. 1. I Jalur Lalu Lintas
Jalur lalu lirt6 pada damya diperuntuLlan basi lalu lints
kendM.
PdnEhata jalur lalu lintas ad.ran sbagai beril\at:
a. B€ba. 3umbu mkimum ydg diizinksn adarah:

- Sumbu tunSgar dengo ba tunggal 4.500 kg.
- Sumbu tunggal dege bu dobel8.0OO ks.

Sumb'r tardem/ganala dmgm bd dob€l 15.000 kg.
- Sumbu t iple dengd ban dobel2O.OO0 kg.

b. (eepatan Kendarad ruksimum ymg diirinktu adalal :

- Pada jalm bebas haEbatm 60 - 120 kn/jm.
Pada jara 6teri primer 60 80 lorrm.

- Pada jald dteri *kundcr 40 - 60 km/jd.
Pada jalan koiekor primei 40 60 km/jam.
Padajaran koleldor ekunder 30 40 ldn/jam.

' Pada jalan lokal primer 20 - 30 km/jm.
Pada jal4 *Lander l0 - 20 km/jm.

c. Pengemudi yug ingin menghentikan kendean *mentara
waltu, haes m@empatkan kd.lMnya sedemikis rupa
tidal mogh8ttuei uus lalu lintas dm tidsl pada t@!Et
di@a terdapat t ada lEranad berhenti- Sedmgld untuk
ptrkir kends@n, hes dipilih basi@ jalan yans sudal
ditetapkan untuk pdkir.

d. Pejalm kar{i bila henda.}. menyebemg jalu harus
memanfaatl.tr failitas pmyeransd (abra ctuss, iedbatan
p€nyebeEnsan da lain lain).

e, Untuk p€laytu trusportasi umum (bus kota, bus mtar kota
atau, kerdalle umum lainnya), menaikkan atau meiurunkan
penumpdg ha{s ahtempat-tempat yds sudan disediakan
(teminat, tempat pdbarhentie em{taE atau halt ).
Sedangkd untuk membe.hentikm kenddrM untuk sment@
raLlu h@s merjlih lokasi ydg diebutkan dalam bunr c.



I Pehsdetm jarur hlu lintas oleh kendbistr deng.n bebe
sumbu kenddam melebihi ket€ntud vdg disbutkd dalam

lwaArap a tidat diPerkenskd.

g. Mengenalaiai kendarsd dengd keepatm kendaa6n vang
meltbihi ketentua *peiti yang dis.butkan dale paraemp b
trdsr< dip€rkemEkn.

h. Kendd.d b€motor roda dua, rcda tiga atEu kenddad
trdar< bmotor hdus menggunaLe jalur vmg 3ud5n
diedi,L,n. DalaE h.l tidak disedialGn jatur khusus, haru6
nenggunal@n basie Paring kiti dan jarur lalu lintas.

i. Hal-hal ydg berkaitan dogm disiplin dan tata tertib
kends@, harus megikuti tct ntud ymg tercdtum dalam
Undaig unddg lalu lintas iaran nomor 22 talun 2009 tentang
lalu linta8 dao ogku&n.

2. 1.2. Balu jalm du trctosr
a. Banu jalar dipduntukkan bagi pejaran kaki, berhenti Dntul

s66tala aLibat kondisi tatmtu apabi,a tidal terdapat ,1mbu
larmSd berh.nri dm untuk tempat hdghindd basi kendard
wt be4rapasr, Tmtod dip€tuntukr..n bagi Fjalu kar.i-

b.Banu jard atau trct@r iidar. diFrkenarikd untuk parkir

c. Penmpatan bmguno utilitas pada banu jalm atau trct@
dal@ sistem primd atau sistem *kunder di dal@ wilayan
perkotad bans eizin Dina3 PU Bina Marga Kabupaten Musi
Rawas {ian mgikuti p€tunjuk te}oi8 p€masaga, utilitas.

d.Bila terdapat jala, mauk ke beguna bdguIm atau
fsilitas lainnya yea tumotonS b6lru jarm/tototr harus
diupayakan Eedmikid rupa ehirgaa tungsi p€tuntukk6mya
tiilst terbmbat l*suai buku st ndd trot@r)-

2. t .3. Saluan tepi jalan
a. Saturd tepi jala. dipmntukrGr bagi pel,dpungu dm

p.nyalure air, agd badm jalaa bebas dtri pogaruh air.

b. ssluld tepi jaran tidat dip€rkmdkm ditufetkan elain
peruntukkm eperti yang tersbut di atas t@uk
pembuogan s4pa}l atau tEnda ldianya ye8 dapat
mengumei tuDcsi peruntukkamra.

c. Bila slumn tepi jalan ar<an dmanls,atkan *bagai sarurm
linAkugd, mal<a hm8 mengikuti syet ydg ditetapkan oleh
Pemerintal Kabupaten Musi Raw*.

d. Jald pelintasd di atas slu]m tepi jatd, harus diupayak&
tida-k mensu@si uku@ salu@.



2. 1.4. Mediu du jalur pemisa}l
Medio adelah *jafur hle yatrg diperurtukl.aa untuk
memisr*m jalu lalu lintas yans be.l.awuan dah, p€nempatan
pdlengkapan jala, taM perdu ydg berakar tungga&
*bagai furgsi estetika dd meredm sif,at laopu k@ddaan dsi
arah ymg berlawaru.

Jalur pedisah adalah sjalur lalan yus dip€runtukkn untuk
m€misnkan jalur lalu lintas yang *ara}l xalau menunekinkan
peruntukkannla s€@ denSa h.dtr.

2. 1 .5. Ambans Peos@
Aabang pengal1m adalatl ejarur lahan di$$ lud ba.L6n jard
dengm lebar ditetapkan oleh P@bnE Jalar y g diperuntu*r@
bagi p@8al@ konstruksi ba&n jale.

2,2 DAM]JA

Sesuai d6gu tin8tat perymh ydg .Lapat ditimbu1lm oleh b€rgune
terhadap DaeEh Milik Jaltu maka pellmfaatan daerah milik jals diluo
pemtukkmnya harus m€ndapat izin dari Dims PU Bina Mdga
t<ahupateD Musi Rewa.

Bansuf,an dan jdiusu utrlitas, iklo de media inlolr]6i. bmgun-
bangu@, b@8unu eEduns dard rueg milik jarm haas memenuhi
l€tentDm *bagai b€rlkut :
a. Tidak menssa.aau kealr@o dd keslamata pengguna jabn;
b. Tid.h m&Sgmggu pdddgm bebas pengemudi d6 konentrasi

c, Tidak oergeanegu Iungsi dan konsbuksi jald $rta bdgunm
pelenSkapnya;

d. Tidal menggangeu dan menguregi tungsi 'lEbu-l€Ibu dm sgfu
pengatu. lalu lintas lainnya; dan

e. s*uai dengd pemturm daeEh dm/atau peEturs Dinas PU Bina
Ma.ga Kabupaten Musi Ramg

2.3, DAWASJA

2.3.1,Di dala daerah penga@so jale bdak dipdk nankmbagi
peruntuklan b@gunm yda dapat menshalmgi psdangm
peaSemudi, *perti bangu.s gedung, pagu ymg apat, dan tra!-

2.3.2.Tida} diperkenaikd mnempatke baagunm, mengolah tara]t
atau kegiate lain yanC dapat m€naalibatl{tu
kerusakan/kelrl]a,B konsEuksi jaloi

2.3.3.Sesrai dengd tingkat pengmh yeg ditimbulkan oleh bangund
yug @lintas Da@n Pengawasd Jald, oal(a bdgune
pelintasd harus *izin Dinas PU Bina Mdaa l<abupaten Musi
Rawas, de mengikuti ketentud teknis bdgunm pelintasni

2-3.4.Posisi b8ngur8 ymg berkaite denge peruntukta
Dae.a} Pergaqse Jalan dissuaik n dengd Pemturm Daemh
tentdg Geis Sempadd Bangunm.



RUANG BEBASJAI-!'R IALU LINTAS DI DAERAH PERXOIAAN

Rrula b.bss mtllLliur l,ru hte6 d@8rn bshturan

ll

Ruana b.ba.jarur bllu li a. padaj.ebataa d.ogd bcntana so E atau
Lbih, atau pada tdls@EEa
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PROFILDAERAH MANFMT JAIAN
PADA JN.AN ARIERI DAiI KOI,E(IOR

4

31, e2 : PengM jaran oereng)yans diteiettAn olch Pembi@Jabdr
b.rdask@ sifat @t€rial de totuhrtsi j.l s.t€mpat.

: Titit amt gari@ dlE nrang bcba. ydg Me t rhadapja1sn.
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